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ABSTRAK

Sehubungan dengan gelombang globalisasi saat ini, pemerintah Indonesia telah memutuskan untuk menerapkan
skema pembayaran zakat. Sebagai salah satu ajaran utama dalam Islam, zakat merupakan salah satu kewajiban
yang harus dipenuhi oleh setiap Muslim setelah memahami prinsip-prinsip dan praktik-praktiknya secara
menyeluruh. Salah satu lembaga pemerintah non-struktural yang memiliki kemampuan untuk secara aktif
terlibat dan mengelola pembayaran zakat di seluruh Indonesia adalah BAZNAS. Dalam penelitian ini, fokus
utama adalah bagaimana BAZNAS dapat secara efektif memproses penyaluran zakat. Pertanyaan lain yang
diajukan adalah apakah efektivitas tingkat pengumpulan zakat sesuai dengan harapan. Dalam penelitian ini,
hubungan antara metode kualitatif dan kuantitatif dianalisis untuk menentukan ambang batas efektivitas
pengumpulan zakat oleh BAZNAS. Metode deskriptif diterapkan dalam metode analisis kualitatif, sedangkan
metode kuantitatif menggunakan ZCP sebagai model radial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pendapatan BAZNAS Deli Serdang dari tahun 2018 hingga 2022. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
BAZNAS Deli Serdang pada tahun 2018, 2019, 2020, dan 2022, berhasil menyalurkan zakat yang dikategorikan
efektif. Pada tahun 2021, BAZNAS Deli Serdang berhasil menyelesaikan penyaluran zakat dengan ambang
batas efisiensi yang sangat tinggi yang dapat dikategorikan sangat efektif.

Kata kunci: BAZNAS, Zakat Core Principles, Penyaluran, Zakat

1. Pendahuluan

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk membantu Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
Saat ini terdapat 68 LAZ di Indonesia, yang terdiri dari 23 LAZ nasional, 12 LAZ provinsi,
dan 33 LAZ kabupaten/kota, berdasarkan data Statistik Zakat Nasional tahun 2018. Rumah
Zakat merupakan salah satu LAZ dengan kinerja terbaik. Indeks Produktivitas Malmquist
digunakan dalam studi tahun 2019 oleh Pratama dan Cahyono, yang menemukan bahwa
Rumah Zakat di Indonesia mengalami peningkatan produktivitas dari tahun 2010 hingga
2017, dengan nilai lebih dari 1.000 pada tahun 2014 dan 2015. Dalam hal efisiensi, Rumah
Zakat di Indonesia 100% mampu melakukan pekerjaannya.

Manfaat zakat tidak hanya terbatas pada masalah kemiskinan, tetapi juga membantu
menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan dengan kemasyarakatan, seperti yang
dijelaskan oleh Efri Syamsul Bahri dan Khumaini pada tahun 2020. Zakat juga merupakan
alat penting untuk mengurangi kesulitan ekonomi dalam komunitas Muslim dan berfungsi
sebagai alat untuk saling membantu dalam menyelesaikan masalah ekonomi.

Zakat adalah kewajiban yang secara eksplisit dinyatakan oleh Allah SWT dalam Al-
Quran, seperti yang dijelaskan dalam QS: at-Taubah ayat 103, “Ambillah zakat dari sebagian
harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka”. Zakat
didefinisikan dalam Pasal 1 dan 2 UU No. 23/2011 sebagai harta yang wajib dikeluarkan oleh
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai
dengan ketentuan agama Islam. Pada tahun 2012, Hazlina Abdul Halim dan Jamaliah Said
menyatakan bahwa zakat adalah alat keuangan sosial yang menjadi ciri khas sistem ekonomi
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Islam, memiliki efek pada pembangunan sosial ekonomi negara, dan merupakan sumber
pendanaan yang signifikan bagi komunitas Muslim untuk memulai ekonominya. Zakat telah
berkembang menjadi sumber pendapatan negara, sebagaimana dibuktikan oleh sejarah
perkembangan Islam. Bagi perusahaan yang membayar zakat, zakat menjadi ukuran kinerja
materi dan spiritual (etika), tidak hanya berdasarkan profit bersih.

Menurut penjelasan Efri Syamsul Bahri dan Khumaini pada tahun 2020 yang terdapat
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah "penyaluran™ merujuk pada proses,
cara, dan perbuatan dalam menyalurkan sesuatu. Ketika membahas zakat, istilah "distribusi”
mengacu pada tindakan, prosedur, dan keadaan mentransfer zakat kepada penerima yang sah,
atau "mustahik", yaitu mereka yang memenuhi syarat untuk menerimanya. Definisi ini
berasal dari ayat 60-71 dalam Surat At Taubah Al Qur'an yang diturunkan oleh Allah. Ayat
ini menyatakan bahwa zakat harus diberikan kepada mereka yang membutuhkan, mereka
yang baru mengenal Islam dan persyaratannya, mereka yang berbuka puasa, mereka yang
najis, mereka yang sedang dalam perjalanan, dan mereka yang berbakti kepada Allah.
Tumpukan cerdas sedang dipelihara oleh Tuhan.

Sesuai dengan Peraturan BAZNAS No. 3 Tahun 2018 Tentang Pendistribusian dan
Pendayagunaan, Pendistribusian dan pendayagunaan merupakan dua bagian dari distribusi
zakat. Pendayagunaan mengacu pada pemanfaatan zakat dengan sebaik-baiknya tanpa
mengurangi nilai dan manfaatnya-misalnya, dengan menggunakannya untuk menciptakan
bisnis yang menguntungkan-pendistribusian mengacu pada pemberian zakat kepada para
mustahik dalam bentuk konsumtif.

Metodologi kualitatif dan kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini. Metode kuantitatif
menggunakan paradigma pengukuran rasio Zakat Core Principles (ZCP), sedangkan metode
kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif. Allocation to Collection Ratio (ACR), yang
menghitung efektivitas distribusi zakat dengan membagi jumlah total dana yang terkumpul
dengan jumlah total dana yang didistribusikan, adalah salah satu rasio yang digunakan.
Evaluasi ACR (BAZNAS 2018) terdiri dari beberapa klasifikasi: Sangat Efektif (jika ACR
lebih besar dari 90 persen), Efektif (jika ACR antara 70 dan 89 persen), Cukup Efektif (jika
ACR antara 50 dan 69 persen), Di Bawah Ekspektasi (jika ACR antara 20 dan 49 persen),
dan Tidak Efektif (jika ACR kurang dari 20 persen). Laporan penyaluran zakat dari tahun
2018 hingga 2022 dari Rumah Zakat menjadi subjek dalam penelitian ini, dengan fokus pada
BAZNAS Deli Serdang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penyaluran zakat yang
dilakukan oleh BAZNAS Deli Serdang. Keunikan penelitian ini terletak pada kerangka
teoretis yang dirancang berdasarkan tinjauan literatur serta fakta-fakta yang berbeda dari
studi-studi sebelumnya. Dalam hal metode dan analisis data, penelitian ini melibatkan
pengumpulan data hasil penelitian yang nantinya akan dianalisis menggunakan metode yang
tepat, dengan tujuan menghasilkan kesimpulan yang akurat dalam penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, kami menerapkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif menggunakan metode deskriptif, sementara pendekatan kuantitatif
melibatkan model pengukuran rasio Zakat Core Principles (ZCP). Harapan kami adalah
melalui metode penelitian ini, kami dapat mencapai hasil yang mengukur efektivitas
penyaluran zakat olen BAZNAS Deli Serdang. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai
metode penelitian yang kami gunakan:
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

a. ldentifikasi masalah

Proses identifikasi masalah adalah langkah awal dalam penelitian yang melibatkan upaya
untuk merumuskan masalah dan membuat definisi tersebut lebih terukur atau dapat diukur.
Dalam konteks penelitian ini, masalah yang diidentifikasi adalah sejauh mana efektivitas
penyaluran zakat yang dilakukan oleh BAZNAS, serta apakah rasio efektivitas penyaluran
zakat tersebut sesuai dengan yang diharapkan.

b. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses mencari informasi dari lapangan yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Laporan keuangan BAZNAS Deli Serdang, yang
bersumber dari wawancara, naskah akademis dan penelitian sebelumnya, menyediakan data
untuk investigasi ini.

c. Penyajian Data

Penyajian data melibatkan cara informasi disajikan secara visual agar lebih mudah
dimengerti. Tanpa penyajian yang sesuai, seorang peneliti mungkin akan menghadapi
kesulitan dalam menganalisis hasil penelitian. Data dapat disajikan dalam berbagai bentuk,
termasuk tabel, diagram, atau grafik. Dalam penelitian ini, penyajian data terdapat dalam
bagian pendahuluan dan pembahasan.

d. Interpretasi Hasil Analisis

Interpretasi hasil analisis data melibatkan pencarian pemahaman mendalam terhadap
temuan-temuan yang ditemukan. Interpretasi data bukanlah bagian dari analisis data,
melainkan merupakan langkah spesifik dalam proses analisis, bukan elemen yang berdiri
sendiri. Dalam penelitian ini, interpretasi hasil analisis dapat ditemukan dalam bagian
pembahasan.
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e. Penarikan Kesimpulan
Setelah analisa di lakukan dan terdapat hasil dari analisa tersebut, lalu di tariklah
kesimpulan yang mana di dalam kesimpulan tersebut berisi hasil penelitian ini.

2.2 Metode dan Alat Analisis Data
Zakat Core Principles (ZCP)

Prinsip-prinsip dasar zakat, yang juga dikenal sebagai Prinsip-prinsip Inti Zakat (Zakat
Core Principles), adalah persyaratan mendasar yang harus dipenuhi oleh setiap Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ). ZCP didefinisikan sebagai standar yang dapat diadaptasi yang
memungkinkan berbagai organisasi zakat, baik yang mengikuti prosedur tata kelola zakat
wajib maupun opsional, untuk menerapkannya secara global. ZCP bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran zakat yang efektif dan menjadikannya sebagai alat negosiasi zakat
di negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam.

Secara ringkas, ZCP terdiri dari 18 prinsip utama yang menjelaskan penyimpangan
dalam administrasi zakat. Teks berikut ini mengilustrasikan bagaimana struktur ZCP terdiri
dari delapan belas prinsip tersebut. Dari kedelapan belas prinsip tersebut, klasifikasi utama
dibuat untuk mengelompokkan prinsip-prinsip tersebut ke dalam dua kategori. Kelompok
awal membahas kekuasaan, tanggung jawab, dan prosedur pembayaran zakat, yang
dijelaskan dalam Prinsip 1 hingga 7. Kelompok kedua membahas tentang informasi penting
bagi organisasi pengelola zakat. Informasi penting bagi organisasi yang mengelola zakat,
yang mencakup dua kategori, mulai dari Prinsip 8 hingga 18.

Lamanya proses pencairan dana zakat dibedakan berdasarkan program penyaluran yang
berfokus pada konsumtif dan produktif. Dalam program berbasis konsumtif, lamanya waktu
yang dibutuhkan untuk mencairkan dana dievaluasi berdasarkan kriteria berikut: (i) kurang
dari tiga bulan dianggap cepat; (ii) tiga sampai enam bulan dianggap baik; (iii) enam sampai
sembilan bulan dianggap cukup; (iv) sembilan sampai dua belas bulan dianggap lambat; dan
(v) lebih dari dua belas bulan dianggap sangat lambat. Dengan membandingkan jumlah
penyaluran dengan jumlah total yang terkumpul, rasio ini menilai kapasitas OPZ dalam
mengalokasikan dana zakat. Rumus DCR adalah sebagai berikut: Rumus DCR dapat dilihat
di sini.

Zakat yang di salurkan tahun t (Rp)

DCR = X100%  oveeeeeeeeeeeed (1)

Zakat yang di terima tahun t (Rp)

Rasio Alokasi terhadap Pengumpulan (Allocation to Collection Ratio/ACR), yang
merupakan komponen dari Prinsip Inti Zakat (Zakat Core Principle/ZCP), diterapkan dalam
penelitian ini. ZCP menyatakan bahwa cara menghitung ACR adalah dengan membagi
jumlah total uang yang terkumpul dengan jumlah total uang yang disalurkan. Evaluasi ACR
berbasis persentase dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok berikut:

(1) > 90%: Sangat efektif

(ii) 70 — 89 %: Efektif

(iii) 50 — 69 %: Cukup efektif

(iv) 20 — 49 % : Di bawah ekspektasi
(v) <20 % : Tidak efektif.
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam melakukan penyaluran zakat menggunakan metode Zakat Core Principles (ZCP)
Terdapat delapan asnaf yang berhak disalurkan zakat menurut hukum syariat yaitu :

Tabel 1. Delapan Asnaf Penerima Zakat

Asnaf atau orang yang wajib menerima Syarat
zakat
Faqir
Miskin - Mereka yang tidak memiliki uang atau
pendapatan.

- Individu yang pendapatan dan asetnya
kurang dari kebutuhan dasarnya, atau
yang jumlah uang dan asetnya kurang
dari nishab (batas minimum).

- Siswa yang sepenuh waktu dalam
mengejar pengetahuan yang relevan
mungkin dianggap berhasil dalam
pencapaian prestasi akademik.

Muallaf

Amil - Individu yang bertugas menghimpun
dan mengumpulkan zakat.

- Mencatat jugmlah pemasukan dan
pengeluaran zakat serta sisa yang
tersisa.

- Bertanggung jawab dalam menjaga
dan mengelola harta zakat, serta
memberikan kepada orang yang
wajib menerima zakat, atau
mustahik.

Gharim - Seseorang memiliki utang yang
tidak dapat dihindari untuk
keperluan pribadi.

- Utang tersebut bukan disebabkan
oleh tindakan buruk atau perbuatan
maksiat.

- Utang tersebut menjadi beban berat
bagi orang yang berutang.

- Pengutang tersebut sudah tidak
mampu membayar utangnya lagi.

Rigab - Mengambil dan menukar budak

dengan harta dan menyelamatkan

mereka dari prostitusi, perbudakan,
dan situasi serupa.

Tujuan dari bantuan ini adalah untuk

menyelamatkan mereka dari situasi

tersebut dan melindungi mereka dari
ancaman-baik fisik maupun
psikologis-yang datang dari musuh-
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musuh Islam.

Fisabilillah - Penyebaran pesan dakwah oleh
orang-orang dan institusi.
Lokakarya, seminar, dan acara lain
yang mendukung kemajuan umat
Islam, khususnya pelajar dan
pemuda, dan diatur oleh perguruan
tinggi, sekolah, dan asosiasi.
Penyebaran materi atau buku
dakwah melalui publikasi.
Bantuan yang diberikan dalam
situasi bencana.

Ibnu Sabil/Musafir - Tidak memiliki dana yang
mencukupi untuk membiayai
kebutuhan dasar selama dalam
perjalanan.

Tidak ada anggota keluarga atau
perwakilan resmi yang bersedia atau
bertanggung jawab untuk
memberikan bantuan.

Setelah menetapkan penerima zakat (asnaf), langkah berikutnya adalah menggunakan
data yang terkumpul dari laporan keuangan BAZNAS Deli Serdang. Data ini mencakup
laporan pendapatan dan penyaluran zakat yang diperoleh dari artikel jurnal serta penelitian-
penelitian sebelumnya. Peneliti kemudian dapat menganalisis efektivitas penyaluran zakat di
BAZNAS Deli Serdang dengan memanfaatkan rasio pendayagunaan terhadap pengumpulan,
yang dikenal dengan Disbursement Collection Ratio (DCR). Berikut ini adalah laporan
pendapatan dan penyaluran zakat di BAZNAS Deli Serdang selama periode 2018-2022.

Tabel 2. Pendapatan dan Penyaluran Zakat BAZNAS Deli Serdang Periode 2018-2022

No. Tahun Pendapatan Penyaluran
1 2018 1.300.000.000 1.275.128.100
2. 2019 1.917.000.000 1.486.080.000
3. 2020 1.880.209.299 1.361.131.311
4 2021 1.990.552.100 1.873.500.000
5 2022 2.200.000.000 1.755.200.000

Berdasarkan data pendapatan dan penyaluran zakat BAZNAS Deli Serdang yang telah
disajikan di atas, kita dapat melakukan perhitungan untuk menilai kemampuan OPZ dalam
mendistribusikan dana zakat dengan menggunakan rasio Disbursement Collection Ratio

(DCR) sebagai berikut:

pep = 395000000
= 700.000.000 ~ "7
DCR = 85%

Pada tahun 2018, persentase penyaluran zakat menggunakan DCR mencapai 85%.
Menurut rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) dari Zakat Core Principle (ZCP),
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penilaian ACR ini dapat dikategorikan sebagai sangat efektif. Dengan demikian, pada tahun
2018, penyaluran zakat olen BAZNAS Deli Serdang dapat dianggap sangat efektif.

pep — 1020000000
= 1.200.000.000 © 7
DCR = 85%

Pada tahun 2019, persentase penyaluran zakat menggunakan DCR mencapai 85%.
Menurut rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) dari Zakat Core Principle (ZCP),
penilaian ACR ini dapat dikategorikan sebagai efektif. Oleh karena itu, pada tahun 2019,
penyaluran zakat oleh BAZNAS Deli Serdang dapat dianggap efektif.

pep < 1530000000
= 1.800.000.000 © 7
DCR = 85%

Tahun 2020, persentase penyaluran zakat menggunakan DCR mencapai 85%.
Berdasarkan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) dari Zakat Core Principle (ZCP),
penilaian ACR ini masuk ke dalam kategori yang dapat dikategorikan sebagai efektif.
Dengan demikian, pada tahun 2020, penyaluran zakat oleh BAZNAS Deli Serdang dapat
dianggap efektif.

1.873.500.000

R= 1990552100 * !

00%

DCR = 94,1%

Tahun 2021, persentase penyaluran zakat menggunakan DCR mencapai 94,1%.
Berdasarkan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) dari Zakat Core Principle (ZCP),
penilaian ACR ini masuk ke dalam kategori yang dapat dikategorikan sebagai sangat efektif.
Dengan demikian, pada tahun 2021, penyaluran zakat oleh BAZNAS Deli Serdang dianggap
sangat efektif.

1.700.000.000

DCR = 5500.000.000

x 100%

DCR = 85%

Tahun 2022, persentase penyaluran zakat menggunakan DCR mencapai 85%.
Menurut rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) dari Zakat Core Principle (ZCP),
penilaian ACR ini dapat dikategorikan sebagai Efektif. Oleh karena itu, pada tahun 2022,
penyaluran zakat oleh BAZNAS Deli Serdang dapat dianggap efektif.

3. KESIMPULAN

Penelitian mengenai efektivitas penyaluran zakat oleh BAZNAS Deli Serdang
menggunakan metode Zakat Core Principle (ZCP) menunjukkan hasil yang berbeda-beda
selama beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2018, persentase penyaluran zakat mencapai
85%, yang menempatkannya dalam kategori efektif berdasarkan rasio Allocation to
Collection Ratio (ACR) dari ZCP. Pada tahun 2019 dan 2020, persentase penyaluran zakat
tetap sebesar 85%, menunjukkan efektivitas yang sama pada kedua tahun tersebut. Di tahun
2019 dan 2020, penyaluran zakat dianggap efektif.

Namun, terjadi peningkatan signifikan pada tahun 2021, di mana persentase
penyaluran zakat mencapai 94,1%. Hal ini menjadikan penyaluran zakat pada tahun 2021
masuk dalam kategori sangat efektif berdasarkan ACR dari ZCP. Sementara pada tahun 2022,
persentase penyaluran zakat kembali ke angka 85%, tetapi tetap dinilai efektif berdasarkan
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rasio ACR. Dengan demikian, penelitian menunjukkan variasi dalam efektivitas penyaluran
zakat oleh BAZNAS Deli Serdang selama beberapa tahun terakhir, dengan tahun 2021
mencatat pencapaian tertinggi dalam hal efektivitas.
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